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ABSTRAK

Memahami sebuah hadis walaupun hadis itu bernilai sahih, namun hanya
didasarkan pada satu hadis tersebut bisa menyesatkan. Sebuah hadis disebut bernilai
sahih karena sejalan dengan hadis-hadis sahih yang lain yang satu sama lagin adalah
merupakan kesatuan integral yang tidak bisa dipisahkan. Adakalanya sebuah hadis
sulit untuk dipahami secara tekstual (zahiriyyah), namun tidak berarti bahwa
kemudian dikatakan bahwa matan hadis itu da’if atau sebaliknya dengan menerima
begitu saja hadis tersebut hadis tersebut secara zahiriyyah walaupun itu sulit diterima.
Dengan hanya berpegang kepada pengertian zahiriyyah suatu sunnah (hadis)
terkadang justru tidak menereapkan jiwa sunnah itu sendiri ataupun maksud yang
sebenarnya, meskipun secara lahiriyyah nampaknya berpegang padanya.

Dalam skripsi ini penulis mengangkat tema hadis-hadis tentang hadd peminum
khamr yang erulang-ulang. Karena hadis tersebut adalah tentang hadd tentunya
berhubungan dengan masalah jinayat (pidana), yang kalau kita tidak berhati-hati
bahkan gegabah dalam memahami hadis tersebut dan mengeluarkan hujjah, akan
berimplikasi terhadap nasib bahkan mungkin nyawa manusia. Dalam hadis yang
penulis teliti ini secara zahiriyyah sulit untuk dipahami, matan hadis itu menyebutkan
bahwa barang siapa minum khamr keempat kali maka bunullah. Untuk memahami
makna hadas tersebut , maka langkah pertama dengan meneliti sanad yang memuat
sanad yang memuat hadis-hadis tersebut dari kitab hadis yang nilai kesahihannya
tertinggi, dalam hal ini ialah kitab Sunan Abu Dawud, langkah kedua adalah meneliti
matan dengan dukungan hadis-hadis lain serta pendapat para ulama tentang hadis
tersebut. Kemudian penulis mengambil natijah berdasarkan hadis-hadis lain yang
menguatkan serta pendapat-pendapat para ulama yang penulis nilai paling
argumentative serta dihubungkan dengan konteks keadaan masa sekarang. Dari
berbagai data yang penulis peroleh mengambil natijah bahwa hadd peminum khamr
berulang-ulang layaj untuk dibunuh karena sangat relevan dengan kondisi sekarang.
Natijah tentang nilai dan kehujjahan dalam hadis ini tentunya tidak bersifat mutlak
dan masih sangat perlu untuk diteliti kembali, karena natijah tersebut semata-mata
hanyalah pendapat penulis secara pribadi.
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PEDOMAN TRANSLITERASI
ARAB-INDONESIA
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Pendidikan dan Kebudayaan R1 No. 0543 b/U/1987 tertanggal 10 September 1987
yang ditandatangani pada tanggal 22 Januari 1983
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D.

Yokal Pendek

Fathah ditulis ¢, kasrah diwlis ¢, dammah ditulis u :

. Vokal panjang.

A panjang ditulis ¢, i panjang ditulis 7, u panjang diwulis v,

. Vokal rangkap

Fathah + ya yang dimatikan ditulis ai A -kaifu; dan

x

: ]
G fa f
L‘: Qal- q S-e=
& Kaf k
3 Lam I
Mim m
¢ i
) Nun n —
Waw -
- awwll Y T B
. | Hamzah apostrof (!ambang iri tidak digunakan |
| | i untuk hamzah di awal kata) |
{ va' : v a——— o
| v : S !
B. Konsonan Rangkap
Konsonan 'rangk:ap, termasuk sveddaft ditulis cangkap: -
G ditulis sitrah
D ditulis Svevewal
‘C. Ta marbutah di akhir kata
. Bila dimatikan ditulis dengan 7 ‘:\-3, - Hibhah'
2. Bila dihidupkan ditulis dengan - SN\ - Zukat al-lirah



Fathah + wawu 'mati ditulis au: 3 -haula.

G. Vokal-vokal pendek berurutan dalam satu kata

Dipisahkan dengan apostrof: Al

H. Kata sandang alif +lam

L

J.

1. Bila ditulis huruf gumarivah ditulis af-: Y AN -Al-Bagaral,

2. Bila diikuti huruf syemsiyyah, huruf [ diganti dengan huruf  syamsiyyah
yang mengikutinya; S daglh At Turmui,

Huruf besar

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD.

Kata dalam rangkaian

1. Ditulis kata per kata: caaN as - dbd ar-Raluman; atau

2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya

dalam rangkaian tersebut; Saah se Cdbdurraliman.,

Catatan:  Sistem transliterast ini tidak penulis berlakukan dalam kosa kata Arab yang sudah lazim
dalam Bahasa Indonesia (terdapat dalam kamus Bahasa lndonesia), contoh: Qur'an, hadis, sahih,
da’if, kitab, tabi'in, dil.kecuali bila tersusun dalam saturangkaian kalimat Bahasa Arab, contoh:

usnd al-heedis, sahib isnaddih, nagd ol-matenn, atha’ at-tabi’in, dil,
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Hadis yang berupa perkataan, perbuatan, dan' tagrir (ketetapan) Nabi
Muhammad SAW. bagi umat Islam adalah sesuatu yang sangat penting bahkan
menduduki peringkat kedua setelah AL-Qur’an yang kéduanya merupakan
samber ajaran agama Islam.Al-Qur'an sendiri telah mengungkapkan keberadaan
hadis sebagai salah satu sumber ajaran Islam.' Hal tersebut dimuat dalam firman
Allah SWT. (An-Nisa’: 59)

L5 O (San w W L olg e I gl bl L pacdol el i el
2o ld oW gty Bl O gt 037 O g Sy Y (Bogo 8000
' (.:Q;LMJ\) M‘U JuuD-TJ

“Wahai orang-orang yang beriman taatlah kalian kepada Allah dan Rasul-

Nya dan Ulil Amri diantara kalian, kemudian jika diantara kalian

berselisih pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada Allah

dan Rasul jika kalian benar-benar beriman kepada Allah dan Hari
kemudian, yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik
akibatnya.™

Fungsi hadis terhadap Al-Qur'an sangat penting diantaranya sebagai

penafsir atau penjelas dengan cara memberikan takhsis terhadap keutamaan Al-

' Muhammad ‘Ajjaj al Khatib, Usd/ al-Hadfs ‘ Ulimuhu wa Mustalahuhu, (Beirut; Dar
al-Fikr, 1989), hlm 39-40. :

1

“Departemen Agama RI., AL-Qur'an dan Terjemahannya, (Yogyakarta: PT. Dana Bhakti
Wakaf, 1995), him 128.



Qur'an, menjelaskan kemusykilannya, wmemberikan batasan terhadap
kemutlakannya, memberikan rincian terthadap kemujinalannya.

Selain itu hadis Nabi juga berfungsi sebagai penguat hukum yang telah
ditetapkan dalam Al-Qur'an dan menctapkan hﬁkum yang belum terdapat dalam
Al—Qur‘an.3 Keaufentikan Al-Qur'an sudah tidak ada keraguan lagi karena akan
selalu dijaga dan dipelihara oleh Allah SWT. sebagéimana firman-Nya (Al-
Hijr: 9) | |

(4 ) Okbl A Uy S WS 4L

“Sesungguhnya Kami telah turunkan Al-Qur'an dan Kami akan selalu
menjag::mya.”4

Tidak halnya demikian dengan hadis, dilihat dari periwayatannya hadis
Nabi berbeda dengan Al-Qur'an. Untuk Al-Qur'an semua periwayatan ayat-
ayatnya berlangsung secara Mufawatir, sedang untuk hadis Nabi sebagian
periwayalannya berlangsung secara Mufawatir dan sebagian lagi berlangsung
secara afiad, karena Al-Qur'an dilihat dari segi periwayatannya mempunyai
kedudukan scbagai gat’s al W;;'ud, dan sebagian lagi bahkan yang terbanyak
berkedudukan sebagai zanni al wurud® Dengan demikian dilihat dari segi
periwayatannya seluruh ayat {\I-Qur‘an tidak perlu dilakukan penelitian tentang

keorisinalannya., Sedangkan hadis Nabi dalam hal ini yang berkategori ahad

> Mubaromad Muhammad Abu Syuhbah, 7 Ribdb as-Svnnah al-Kutub as-Silihah as-
Sittah, (Kairo: Majma’ al-Buhus al-Islamiyyah, 1986), him 9.

* Departemen Agama RL, op. cit, hlm 391.

% Salahuddin bin Ahmad al-Adlabi, Manhaj Nagd al-Matn, (Beirut: Dar al-Afaq al-
Jadidah, 1983), bim 239.



diperlukan penelitian. Dengan peneclitian itu akan diketahui apakah hadis yang
bersangkutan dapat dipertanggung jawabkan periwayatannya beraéal dari Nabi
ataukah tidak. Kitab-kitab hadis Nabi yang beredar dalam masyarakal dan
dijadikan pegangan oleh umat Islam dalam hubungannya dengan hadis sebagai
sumber ajaran agama Islam terscbut adalah kitab yang disusun oleh para ‘Ulama’
setelah lama Nabi Muhammad SAW wafat ( 11 H/ 632 M ). Dalam jarak waktu
antara kewafatan Nabi dan penulisan kitab-kitab hadis itu menyalahi apa yang
sebenarnya berasal dari Nabi. Dengan demikian untuk mengetahui apakah
riwayat berbagai hadis yang terhimpun dalam kitab-kitab tersebut dapat
dijadikan dasar ataukah tidak, terlebih dulu perlu dilakukan penelitian. Kegiatan
penelitian itu tidak hanya ditujukan kepada sanadhya saja, tetapi juga kepada apa
yang menjadi materi berita dalam hadis itu yang biasa dikenal dengan matan
hadis. Jadi untuk mengetahui apakah suatu hadis dapat dipertanggung jawabkan
keorisinalannya da;ri Nabi diperlukan penelititian sanmad dan matan yang
bersangkutan.®

Dalam ilmu sejarah penelitian matan atau nagd al matan dikenal istilah
kritik inten atau naqd ad dakhill atau an naqd al batini. Untuk penelitian sanad
atau naqd as sanad, istilah yang biasa dipakai dalam ilmu sejarah adalah kritik
ekstern atau pnaqd al khariji atau an nagd az zahiri. ‘Ulama’ ahli kritik hadis telah

menyusun berbagai kaidah berkenaan dengan penelitian sanad dan matan hadis.”

® Muhammad Syuhudi Ismail, Mefodologi Penclitian Hadis Nabi, (Jakarla: Bulan
Bintang, 1992), him 4.

"Mubammad Syuhudi Ismail, Kaedrh Kesatiban Sanad Hadis, (Jakarta: Bulan Bintang,
1988), him 202-205.



Tradisi minum-minuman keras dengan berbagai variasinya dijumpai pada
masyarakat manapun juga di dunia. Scpanjang scjarah masyarakat Arab zaman
_ Jahiliyah juga mengenal jenis minuman seperti ini. Kebiasaan minum-minuman
keras berlanjut terus sampai zaman Islam, bahkan ketika zaman khalifah Umar
bin Khattab masih juga dijumpai orang vang tidak mengetahui kedudukan
minum-mineman ini dan masih menganggap sebagai jenis minumaﬁ biasa yang
dihalalkan.?

Di Zaman modern kebiasaan minum-minuman keras tetap berjalan pada
masyarakal dan bangsa tertentu, misalnya, pada masyarakat Jepang, Amerika,
Eropa. Perundang-undangan di ncgara terscbut melegalisasikan minuman keras
dengan berbagai alasan dan pembatasan tertentu, misalnya minuman keras itu
tidak boleh diperjual belikan secara bebas baik waktu penjualan maupun tempat
penjualannya, atau larangan bagi mercka yang sedang mabuk minuman keras
untuk mengendarai kendaraan bermotor, atau batasan usia untuk membeli
minuman keras tersebut. Minuman keras (4hamr) adalah jenis minuman yang
diharamkan, sebagaimana fnﬁan Allah SWT. ( Al-Maidah: 90)

Jot it oy W5 LWy adly ol Wl 3 L
(40 aally Opdis (Ko o il Olaridi

“Hai Qrang—orang yang beriman, sesungguhnya (meminum) khamr ,

berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah, adalah

perbuatan keji termasuk perbuatan setan. Maka jauhilah perbuatan-
perbuatan itu agar kamu mendapat keberuntungan.™

¥ Muhammad bin Idris al-Syali'i, A/-Umm, (Beirut: Dar al-Fikr, .1.), juz TV, bim 194.

® Departemen Agama RIL, op. cit., hlm 176.



Juga dalam hadis Nabi diterangkan :

tlom A Sy A S IS

“Setiap =zat, bahan atau minuman yang dapat memabukkan dan
melemahkan adalah khamr, dan setiap khamr adalah haram.”"°

Walaupun diketahui bahwa &hamrpunya beberapa manfaat bagi manusia,
namun muzaratnya jauh lebih besar dibanding dengan manfaatnya, sebagaimana

firman Allah SWT. (Al-Bagarah: 219)
o S ‘A@f‘}wwe‘-ﬁufr* bogsd JB pandl s ot (g e
(Y14 13,5 Logas
“Mereka bertanya kepadamu tentang khamr dan judi katakanlah : “Pada

keduanya itu terdapat dosa besar dan beberaPa manfaat bagi manusia tapi
dosa keduanya lebih besar dari manfaatnya.”

Di dalam Al-Qur'an disebutkan bahwa meskipun khmar merupakan dosa
tapi adapula manfaatnya. Tapi dosanya jauh tebih besar dari manfaatnya. Kecuali
kalau kita dapat mengambil semata-mata manfaatnya. Misalnya dalam dunia
kedokteran untuk membasmi kuman (desinfekss). Juga alkohol bermanfaat
scbagai bahan dasar pembual esens dan minyak wangi, bermanfaat sebagai

penyari tanaman obat, pemati rasa, kompres, antidotum (penawar) kalau terbakar

fenol, diL?

1 Abi ‘Isa Muhammad bin ‘Isa bin Strah at-TirmiZ, Swaan Tirmiz, Juz IV, (Beirut:
Dar al-Fikr, 1.1.), hlm 35.

" Departemen Agama RI, op. cit., him 53.

2 RH. Swdan MD, AlQur'andsn Pandusn Kesehalan Masyarakat, (Yogyakarta: PT.
Dana Bhakti Prima Yasa, 1997), him 180.



Sedangkan muzaratnya misalnya dari sudut psikiatri dapat mengakibatkan
gangguan mental organik atau disebut juga sindrom otak organik, yang
disebabkan oleh efek langsung terhadap susunan syaraf pusat atau otak. Akibat
lain adalah yang menyoroti perubahan perilaku yang berkaitan dengan
penggunaan alkohol (khamr) yang mempengaruhi susunan syaraf pusat.l3

Karena khamr adalah jenis minuman yang diharamkan dan juga banyak
membawa muzarat bagi .'yang meminumnya maké lentunya ada hudud
(hukuman). Dalam peraturan hukum Islam, delik minuman keras adalah termasuk
dalam perbuatan dengan sanksi Aadd Hadd adalah dimana pelanggaran
diterapkan sanksi hukum khusus secara tegas tanpa memberi peluang bagi
pertimbangan baik lembaga, badan hukum maupun jiwa s.eseorang.14

Para ulama. figh sepakat bahwa sescorang yang meminum khamrsecara
sengaja dan tanpa paksaan dari orang lain wajib diberi hukuman. Jumhur ‘Ulama’
sepakat bahwa hukuman peminum khamradalah haddyaitu 40 kali dera atau 80
kali dera seperti yang dilakukan oleh khalifah Umar bin Khattab."”

Namun yang menjadi persolan adalah hukuman apa yang dijatuhkan
terhadap peminum khamr yang berulang-ulang. Dalam hal ini telah banyak

perawi hadis yang meriwayatkannya, diantara maran hadis tersebut adalah :

3 Dadang Hawari, Al-Qur'an limu Kedokteran Jiwa dan Kesehatan Jiws, (Yogyakarta :
PT. Dana Bhakti Prima Yasa, 1999), him 139.

4 Abdullthi Ahmad an-Naim, Dekonstruksi Syariah, Penterj: Ahmad Suady dan
Amiruddin Arrani, (Yogyakarta: LKIS, 1994}, him 199.

SHA Djazuli, Figh Jinayat, (Jakarta: Rajawali Press, 1996), hlm 99.
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“Apabila kamu sekalian meminum £khamr maka jilidlah, kemudian jika
kamu sekalian meminum &harmr lagi maka jilidlah, kemudian jika kamu
sckalian meminum khamr lagi maka jilidlah, kemudian jika kamu sekalian
meminum khamr lagi maka bunuhlah mereka.”'®

Namun hadis tersebut masih menimbulkan pertentangan karena sebagian
‘Ulama’ diantaranya adalah Imam Syafi’i mengatakan bahwa hadis tersebut
mansukh dengan hadis dari Qabisah bin Zuaib.'” Sedangkan matan hadis nasikh
tersebut diantaranya adalah yang diriwayatkan oleh Abu Dawud ;

G ol o O o alls ale OB co 9.kdonld sle OB o gl W O LS o
f':co..x_lzeédu, ajff COu\L?:JL.)f;J.;JJ.-J{ Lsfb co oLl anyt ) )T&.':JL‘:J\
UL cJ.:.EJ\ CBJ_) codond 4y ‘_‘ﬁ

“Apabila sesecorang minum &hamr maka jilidlah, maka jika mengulangi
lagi maka jilidlah, dan jika mengulangi lagi yang ke tiga atau ke empat
kali maka bunuhlah ia. Maka didatangkan seorang laki-laki yang telah
minum kharnrkepada Rasulullah SAW. maka kemudian Rasulullah SAW.
menjilidnya, kemudian didatangkan lagi maka Rasulullah menjilidnya,
kemudian didatangkan lagi maka Rasulullah menjilidnya, kemudian
didatangkan lagi maka Rasulullah menjilidnya, dan dihapusiah hukuman
bunuh itu sebagai rukhsah'®

Sedangkan Turmuzi pun mengatakan bahwa hadis ini mansukh dengan

matan hadis di atas dan dikuatkan oleh isnadlain yang berbunyi :

6 Abu Dawiid Sulaiman bin al-Asy’ss as-Sijistasi, Sunap Aby Dawid, Yuz IV, (Beirut:
Dir al-Fikr, t.1), him 160.

“"Mubammad bin Idds al-Syafi’i, op. cit.,, Juz V1, kim 130.

18 Aba Dawud Sulaiman bin al-Asy’as as-Sijistani, op. cit., him 165.
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“Tidak halal darah tiap muslim yang menyaksikan bahwa tidak ada
Tuhan, kecuali Allah, dan saya (Muhammad) adalah Rasulullah, kecuali

dengan tiga perkara : “Jiwa dibalas dengan jiwa, janda atau duda yang
berzina dan orang yang meninggalkan agamanya.”"”

Namun scbagian ‘Ulama’ ahli zahir, seperti yang dikatakan olch Ibnu
Hazm Abi Muhammad Ali bin Ahmad Sa’id bahwa hadis tentang hukumnan
peminum kbam_r yang ke empat kali dibunuh bukanlah termasuk hadis yang
mansikh

Sebuah hadis yang telah dikatakan mansukh bukan berarti tidak dapat
diteliti, tapi justru haruslah diteliti secara cermat karena kebanyakan dari hadis-
hadis yang diasumsikan mansukh, apabila diteliti lebih jauh ternyata tidaklah
demikian hal ini mengingat bahwa diantara hadis-hadis, ada yang dimaksudkan
sebagai azimah (anjuran melakukan sesuatu walaupun terasa berat), dan adapula
yang dimaksudkan scbagai rukfisah (peluang untuk memilih yang lebih ringan
pada suatu ketentuan). Dan karena itu, kedua-duanya mengandung kadar
ketentuan yang berbeda, sesuai dengan kedudukannya masing-masing.”’

Setelah penulis teliti ternyata hadis yang akan penulis teliti ada pada

kitab an-Nasikh wa al Mansikh min al Hadis karya Abu Hafs ‘Umar bin Ahmad

1 Abu ‘Isa Muhammad bin ‘Isa at-TirmiZi, Supan Tirmiz, Juz IV, (Beirut: Dar al-Fikr,
1.0), him 39.

% Jbnu Hazm Abi Muhammad ‘Al bin Ahmad Sa’id, A/-Muhalla, Juz X1, (Beirut: Dar
al-Fikr, 1.t), him 380,

Uyusuf Qardawi, Bagaimana Memahami Hadis Nabi SAW, Penterj: Muhammad al-
Bagir, (Bandung : Karisma, 1993), hlm 129.



al-Baghdadi yang lebih dikenal Ibnu Syahin. Kitab ini memuat 650 buah hadis.”
Kalau anggapan ataupu-n‘ penilaian seperti yang termuat dalam kitab hadis
nasikh-mansukh tersebut dipercaya dan diambil sepenuhnya tanpa penelitian
yang sclektif akan sangat banyak kandungan hadis atau pesan-pesan Nabi yang
terhapus atau tidak dapatl dipakai. Jumlah terscbut akan lebih banyak lagi
seandainya pemakai teori nasikh kurang cermat dan bersikap royal dalam
mengaplikasikan teorinya.”

Dari latar belakang masalah tersebut maka penulis beranggapan, bahwa
hadis di atas perlu diteliti, terutama dari scgi sanmad dan maran, untuk
membandingkan serta mengkompromikan kedua hadis yang dikatakan nasiks-
mansukh tersebut. Sebab jika diteliti ulang, kandungan hadis-hadis yang
dianggap mansukh itu mungkin saja masih relevan untuk dipakai. Penelitian
hadis ini akan penulis batasi hanya pada kitab Sunan Abu Dawud, sebab kitab ini
paling tinggi derajat kesahihannya terhadap materi hadis yang akan penulis teliti
karena Bukhari dan Muslim tidak meriwayatkannya. Dengan demikian maka
penulis memandang bahwa kitab Sunan Abu Dawud telah bisa mewakili, untuk

bisa memberi penilaijan terhadap kualitas hadis yang akan penulis teliti.

22 Tbnu Syahin, An-Nasikh wa al-Mansikh min al-Hadis, (Beirut: Dar al-Wafa’, 1995),
hlm 401-406.

2 Dadi Nurhaidi, Teori Naskh Dalam Kgjian Hadis, (Jurnal Studi Ilmu-Imu Al-Qur'an
dan Hadis), volume 1 no. 1 Juli 2000, hlm 90.
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B. Rumusan Masalah 3
Berdasarkan uraian latar belakang tersebut yang telah penulis paparkan,

maka pokok masalahnya dapat penulis rumuskan sebagai berikut :

1. Bagaimana nilai dan kehujjahan kedua hadis yang sckilas nampak saling

bertentangan tentang A24dd peminum &hamrberulang-ulang dalam kitab Sunan

Abu Dawud dari sanad dan matan.

2. Mengapa fadd peminum &hamrberulang-ulang dibunuh.

C. Tujuan dan Kegunaan
Dengan memperhatikan pokok masalah tersebut maka penulis bertujuan
memperoleh jawabannya yaitu :

1. Untuk mengetahui nilai dan kehujjahan dari kedua bhadis yang dimaksud,
schingga dapat diketahui keadaan serta kedudukan hadis-hadis tentang sadd
peminum khamrberulang-ulang,

2. Untuk mengetahui mengapa fadd peminum &hamrberulang-ulang dibunuh.

Sedangkan kegunaan dari penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut :

1. Sebagai sumbangan pemikiran bagi khazanah ilmu pengetahuan, khususnya

dalam bidang hadis.
2. Untuk menambah wawasan ilmu pengetahuan Islam.
3. Untuk memenuhi sebagian syarat-syarat guna memperoleh gelar Sarjana

Strata Satu Agama dalam ilmu Ushuluddin TAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.
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D. Tinjauan Pustaka

Setelah penulis mengadakan penelaahan terhadap beberapa kitab ataupun
buku-buku penunjang yang membahas tentang masalah jadd peminum khamr
berulang-ulang, ternyata tidak ditemukan sebuah buku ataupun kitab yang secara
spesifik membahas masalah tersebut. Masalah tersebut hanya dibahas dalam
salah satu bab pada sebuah buku. Sedangkan kitab ataupun buku penunjang
tersebut diantaranya, perfama adalah A/ Umm karya Imam Syafi’i juz VI, dalam
buku ini Imam Syafi'l menerangkan tentang hadd peminum khamr secara umum
serta membahas. tentang hadis yang mengatakan hukuman peminum khamryang
ke empat adalah dibunuh. Disini Imam Syafi’1 berpendapat bahwa hadis tersebut
mansukh. Kelemahan kitab tersebut Imam Syafii tidak menjelaskan tentang
kualitas kedua hadis nasikh-mansukh secara rinci dan detail. Kedua adalah A/
Muhalla karya Tbnu Hazm Abi Muhammad ‘Ali bin Ahmad Sa’id, juz XI. Kitab
ini dalam salah satu babnya I_nenerangkan tentang penolakan Ibnu Hazm terhadap
manstkimya hadis tentang _}Jadd peminum khamr yang ke empat. Ibnu Hazm
mengatakan bahwa hadis tentang fadd peminum khamr yang keempat kali
dibunuh tidak dinasakh, akan tetapi sahih dan hukummya wajib. Disini Ibnu
Hazm memberikan argumentasi-argumentasi {erhadap pendapatnya, beserta
Perawi-Perawi  yang meriwayatkan hadis tersebut. Ketiga adalah An Nasikh wa
al Mansukh min al Hadis karya Abu Hafs ‘Umar bin Ahmad al Baghdadi atau
yang lebih dikenal dengan Ibnu Syahin, Kitab ini membahas tentang hadis-hadis

yang dikatakan mansukh beserta nasikh hadis tersebut dan dilengkapi dengan
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pendapat para ‘Ulama’, baik yang pro maupun kontra. Kitab ini juga
menyertakan reverensi-reverensi kitab yang cukup representatif. Hanya saja pada
kitab ini tidak mencatumkan kaidah-kaidah nasikh-mansukh secara rinci dan

detail.

E. Metodologi Penelitian
Mengingat sumber penelitian ini adalah data-data dalam bentuk tulisan
yang termuat dalam kitab-kitab, maka penelitian ini murni bersifal Library
Rescarch atau penelitian pustaka, Dalam penelitian ini penulis menggunakan dua
metode penclitian,” yaitu :
1. Metode Pengumpulan Data
Mengingat obyek penelitian ini adalah hadis-hadis yang menerangkan
tentang Aadd peminum khamr yang berulang-ulang dalam kitab Sunan Abu
Dawud maka sebagai sumber primer dalam penelitian ini adalah kitab hadis
Sunan Abu Dawud dan kitab-kitab hadis yang lainnya besrta syarahnya
terulama yang termasuk dalam Kuwfubd ar-Tis’ah. Scdangkan sumber sekunder
adalah literatur-literatur yang berhubungan dengan pembahasan ini,
diantaranya adalah kitab-kitab yang berhubungan dengan Nasikh-Mansukh,
Asbabul Wurud, Tarikhul Mutun, dan kitab Usul Figh sebagai ilmu bantu
untuk memahami hadis ter\s"ebut. Untuk membantﬁ pencarian hadis-hadis

menggunakan kitab-kitab mnu’jam, diantaranya: Mu'jam Mufahraz li Alfaz al-

2 Winarno Surahmad, Pepgantar Penelitian Ilmiah, Dasar Metode dan Teknik, (Bandung
: Tarsito, 1989), him 139-140.
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Hadis an-Nabawi | dan Miftah al-Kunuz as-Sunnah. Secdangkan untuk
mengetahui biografi perawi menggunakan kitab-kitab rijal hadis, scperti:
Tahzib al Kamal, Tahzibul Tahzib, Syi’arul ‘Alam, dan sebagainya.
2. Analisa Data
Data yang diperoleh adalah data yang kualitatif. Oleh karena itu dalam
menganalisa data akan digunakan pendekatan-pendekatan sebagai berikut :

1. Deskriptif yaitu penelitian dalam rangka pemecahan masalah dengan
cara menuturkan, menganalisa, mengklarifikasi. Da]am operasinalnya,
penelitian ini.tidak hanya mengumpulkan data tapi meliputi analisa data.

2. Komparqm"yaitu membandingkan dari berbagai macam pendapat untuk
dicari yang lebih kuat, untuk penclitian hadis maka digunakan metode
penelitian hadis, seperti tertera dalam buku Metodologi Penclitian Hadis

karya Muhammad Syuhudi Ismail.

F. Sistematika Pembahasan
Dalam menyusun skripsi ini maka dibuat sistcmatika sebagai berikut :
Bab pertama, yang memuat gambaran umum sckitar penelitian yang
mencakup: latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan
penelitian, telaah pusiaka, metodologi penelitian dan sistematika pembahasan.
Bab kedua, hadis-hadis tenlang fadd peminum k&Amar berulang-ulang
dalam Sunan Abu Dawud yang meliputi: nilai kehujjahan Sunan Abu Dawud,

takhrijul hadis, materi hadis dan i’tibar serta biografi para periwayat hadis.

i



14

Bab ketiga, analisa hadis-hadis tent ang hadd peminum khmarberulang-
ulang dalam Sunan Abu Dawud yang meliputi: analisa sanad, analisa matan, cian
~ nilai kefujjahannya.

Bab keempat, bab penutup yang meliputi dua sub bab yaitu: kesimpulan

dan saran-saran.
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